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Abstract: Spinal anesthesia has the potential to cause high levels of anxiety because patients remain awake
while exposed to auditory and visual stimuli in the operating room. Managing preoperative anxiety is a
critical aspect of anesthetic care. Nonpharmacological interventions using natural sounds have been
developed to reduce preoperative anxiety because they are easy to implement and do not cause
pharmacological side effects that could worsen the patient’s condition. This study employed a Systematic
Literature Review approach based on the PRISMA guidelines, taking into account the PICOS framework,
while article quality assessment was conducted using the 2020 JBI instrument. The results of the review
indicate that administering natural sounds for 30 minutes can reduce preoperative anxiety in patients.
Auditory stimuli from natural sounds have a calming effect, induce the release of neurotransmitters, and
modulate the activity of the limbic system particularly the amygdala thereby stimulating emotional
regulation and stress responses. Anxiety is also influenced by age, gender, and educational level. The
duration of natural sound exposure consisted of a short pattern (20—-30 minutes) and a continuous pattern
administered once, as measured by the APAIS and STAI instruments, showing a significant reduction in
anxiety
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Abstrak: Anestesi spinal berpotensi menimbulkan kecemasan tinggi karena mereka tetap terjaga sambil
terpapar stimulus auditori dan visual di ruang operasi. Pengelolaan kecemasan preoperasi menjadi aspek
penting dalam pelayanan anestesi. Intervensi nonfarmakologis berupa natural sound dikembangkan untuk
menurunkan kecemasan preoperasi karena mudah diterapkan dan tidak menimbulkan efek samping
farmakologis yang berisiko memperburuk kondisi pasien. Penelitian ini menggunakan pendekatan
Systematic Literature Review berdasarkan pedoman PRISMA dengan memperhatikan kerangka PICOS. Hasil
telaah menunjukkan bahwa pemberian natural sound selama 30 menit dapat menurunkan kecemasan
pasien preoperasi. Stimulus auditori suara alam bersifat menenangkan, menginduksi pelepasan
neurotransmiter, serta memodulasi aktivitas sistem limbik, khususnya amigdala, sehingga merangsang
regulasi emosi dan respons stres. Kecemasan juga dipengaruhi oleh usia, jenis kelamin, dan tingkat
pendidikan. Durasi pemberian natural sound terdiri atas pola pendek (20-30 menit) dan pola kontinu
dengan frekuensi satu kali, yang diukur melalui instrumen APAIS dan STAI, menunjukkan penurunan
kecemasan signifikan.

Kata kunci: Kecemasan, Preoperasi, Suara Alam

1. PENDAHULUAN

Anestesi spinal merupakan teknik anestesi regional yang umum digunakan dalam praktik
kedokteran modern untuk berbagai tindakan prosedur pembedahan. Teknik ini melibatkan injeksi
obat anestesi lokal, dengan atau tanpa opioid ke dalam ruang subaraknoid atau intratekal yang
menghasilkan blockade anestesi yang mencangkup motorik, sensorik, dan otonom pada area
locoregional (Schwartz et al.,, 2022). Prosedur tindakan anestesi spinal dilakukan pada vertebra
lumbal antara L3/4 atau L4/5 dengan tujuan untuk menghindari trauma pada medulla spinalis yang
berakhir pada level L1 atau L2 (H. Kim et al., 2019). Anestesi spinal memiliki keunggulan dibandingkan
dengan anestesi umum, antara lain mengeliminasi risiko intubasi yang sulit, aspirasi, tidak
memerlukan pemasangan breathing tube, mempercepat proses pemulihan, dan memberikan kontrol
nyeri pascaoperasi yang lebih (Khetarpal et al., 2016; Nugroho et al., 2020). Teknik anestesi spinal di
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indikasikan untuk prosedur pembedahan pada region abdomen inferior, pelvis, perineum, dan
ekstermitas inferior dengan durasi operasi kurang dari 3 jam (Lee et al., 2021).

Pasien yang menjalani anestesi spinal menghadapi tantangan psikologis yang unik
dibandingkan dengan anestesi umum karena pasien masih dalam keadaan sadar selama prosedur
berlangsung. Pasien yang menjalani prosedur anestesi spinal mengalami kecemasan yang lebih tinggi
karena terpapar dengan bebagai stimulus auditori dan visual di ruang operasi sambil tetap terjaga
(Ballard et al., 2024). Penelitian oleh Celik & Edipoglu, (2018) menyatakan bahwa tingkat kecemasan
perioperatif rata-rata pada pasien dengan anestesi spinal meninjukkan tingkat kecemasan
intermediate (44.58 + 10.06). Studi multisenter yang dilakukan Tulgar et al., (2017) terhadap 330
pasien yang dijadwalkan menjalani operasi dengan anetesi spinal menunjukkan bahwa 72.7% pasien
mengalami kecemasan perioperatif. Temuan ini mengindikasikan bahwa pasien dengan anestesi
spinal memerlukan perhatian khusus, terutama dalam manajemen kecemasan peroperatif.

Pengelolaan kecemasan preoperasi merupakan aspek penting dalam perawatan perioperatif
yang komprehensif. Berbagai intervensi telah dikembangkan untuk menurunkan kecemasan
preoperasi, salah satunya pendekatan farmakologis menggunakan benzodiazepine, ketamin, dan
fentanil. Namun, pemberian obat tersebut dapat menimbulkan efek samping berupa sedasi,
gangguan pernapasan, interaksi dengan obat anestesi, serta perpanjangan waktu pemulihan
(Kisielewska et al., 2025; Mustafa et al., 2024; Dash et al., 2024). Sehubungan dengan keterbatasan
tersebut, intervensi nonfarmakologis semakin banyak diadopsi oleh praktisi penata anestesi, dengan
46,3% praktisi lebih memilih pendekatan nonfarmakologis untuk pasien pediatrik, sedangkan di
Inggris sekitar 95% anestesiolog mengandalkan komunikasi terapeutik dan reassurance sebagai
strategi utama untuk menurunkan kecemasan pasien dewasa (Wang et al., 2022). Intervensi
nonfarmakologis yang banyak diteliti meliputi edukasi pasien, aromaterapi, relaksasi otot progresif,
relaksasi napas dalam, serta intervensi berbasis suara atau musik (Lim et al., 2023).

Beberapa studi klinis telah mengeksplorasi efektifitas natural sound dalam berbagai setting
perawat kesehatan. Penelitian oleh Saadatmand et al., (2013) pada pasien menjalani kolonskopi
menunjukkan bahwa intervensi natural sound dapat menurunkan skor kecemasan dan parameter
fisiologis seperti tekanan darah dan denyut jantung secara signifikan. Penelitian lain oleh Nasari et
al., (2018) pada pasien hemodialisis menemukan bahwa mendengarkan musik natural sound delama
30 menit dapat mengurangi kecemasan dan meningkatkan kualitas tidur. Sementara itu, penelitian
dalam konteks perioperatif oleh Zulkifli et al., (2022) menyatakan bahwa paparan suara alam di
ruang tunggu preoperasi mampu menurunkan tingkat kecemasan, yang diukur menggunakan State-
Trait-Anxiety Inventory (STAI) serta menurunkan kadar biomarker stress.

Peneliti mengkaji literatur yang semakin berkembang terkait intervensi natural sound dalam
berbagai konteks klinis dan keterbatasan sintesis evidence based yang secara khusus membahas
pasien preoperasi dengan anestesi spinal. Systematic literatur review menjadi langkah esensial untuk
mensitesis temuan penelitian, mengidentifikasi kesenjangan penelitian, dan memberikan dasar
ilmiah yang kuat untuk pengembangan praktik klinis berbasis bukti.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review berdasarkan pedoman
PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) dengan kerangka
PICOS, vyaitu pasien preoperasi (P), intervensi natural sound (1), kelompok kontrol (C), penurunan
tingkat kecemasan (O), serta desain Randomized Controlled Trial dan Quasi Eksperimen (S). Pencarian
literatur dilakukan melalui basis data Scopus, PubMed, Science Direct, dan Google Scholar
menggunakan kata kunci “Natural Sound” AND “Anxiety” AND “PreSurgery OR Preoperasi” Kriteria
inklusi meliputi artikel penelitian asli yang terbit pada rentang 2016-2026, berbahasa Inggris atau
Indonesia, dan memuat intervensi natural sound pada pasien preoperasi, sedangkan artikel review
atau studi literatur dieksklusi. Pencarian awal menghasilkan 946 artikel yang kemudian disaring
melalui tahapan screening judul, abstrak, dan full-text sesuai pedoman PRISMA. Penilaian kualitas
artikel dilakukan menggunakan instrumen The Joanna Briggs Institute (JBI) tahun 2020, dengan 13
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item penilaian untuk desain RCT dan 9 item untuk desain Quasi Eksperimen. Berdasarkan proses
seleksi tersebut, diperoleh tujuh artikel yang memenuhi kriteria dan digunakan sebagai bahan
analisis dalam penelitian ini.

Identification of Studies via Database }

Acrtikel yang teridentifikasi
melalui pencarian database
(n=946)

Google Scholar (n =657)
Science Direct (n = 114)
Pubmed (n = 97)

!

Jumlah artikel setelah
duplikasi judul dikeluarkan

v

Artikel ~ yang  dikeluarkan  Kkarena

duplikasi judul (n =171)

\4

Jumlah artikel untuk
screening abstrak (n = 370)

A 4

Jurnal yang tidak relevan dengan topik
(n=405)

\ 4

Screening full text (n =155)

l

Acrtikel terpilih untuk
systematic literature review

A 4

Artikel dikeluarkan karena tidak sesuai
dengan kriteria inklusi (n = 215)

Artikel dikeluarkan karena intervensi
dan metodologi tidak sesuai (n = 148)

Gambar 1. Alur Pencarian PRISMA

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. HASIL
Tabel 1. Ringkasan Artikel
Metode . .
No Judul " Intervensi Outcome Hasil Utama
penelitian
1. Music Versus  Prospective 1. Natural 1. Tingkat Terapi musik dapat
Midazolam to Randomized sound kecemasan menurunkan kecemasan
Alleviate and Controlled Study 2. Midazolam (STAI) pada pasien yang menjalani
Physiological 2. Vital Sign anestesi  spinal  dengan
Responses in (SBP, DBP, tingkat  efektivitas  yang
Patients Receiving HR, RR) setara dengan midazolam,
Spinal Anesthesia: 3. Skor tanpa menimbulkan risiko
A Prospective Kepuasaan komplikasi tambahan serta
Randomized (NRS 0-10) menghasilkan tingkat
Contolled Study kepuasan pasien yang tinggi.
(Sucher et al.,
2025)
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No Judul Metc_)c:|e Intervensi Outcome Hasil Utama

penelitian

2. The Effect of Music  Randomized 1. Suara alam, 1. Tingkat Pasien yang mendengarkan
Listening on Controlled Trial piano, Kecemasan musik menunjukkan
Anxiety Levels in (RCT) harpa, jazz, (STAI) penurunan tingkat
Post-Subarachnoid musik 2. Vital Sign kecemasan dan kestabilan
Block Anaesthesia sintesis, dan (SBP, DBP tanda vital yang lebih baik
Patients orkestra MAP, HR, dibandingkan pasien yang
(Prandani et al., 2. Perawatan RR) mendapatkan perawatan
2026) standar rutin saja.

3. Pengaruh  Suara Quasi 1. Suara Alam  Tingkat Tingkat kecemasan
Alam terhadap Eksperimen 2. Tidak Kecemasan responden sebelum
Tingkat diperdenga (APAIS) intervensi musik suara alam
Kecemasan Pasien rkan musik sebagian besar berada pada
Pra Spinal Anestesi kecemasan berat, sedangkan
di Instalasi Bedah setelah intervensi menurun
Rumah Sakit TK II. dengan kecemasan sedang.
Dr. R. Hardjanto Hasil uji statistik
Balikpapan menunjukkan p-value= 0.000
(Saputra et.al, (<0.05).

2022)

4. Listening to Randomized 1. Dzikir 1. Visual Ketiga kelompok
Islamic Praises  Controlled Trial 2. Nature Analogue menunjukkan penurunan
(Dzikir) in More (RCT) Sound Scale (VAS-  kecemasan yang bermakna
Effective in 3. Tidak A) selama periode perioperatif,
Reducing diperdenga 2. Tanda- dengan kelompok Dzikir
Perioperative kan musik tanda vital mencatat penurunan
Anxiety Levels terbesar dan  kepuasan
when Compared to pasien tertinggi. Selain itu,
Natura Based suara alam juga menurunkan
Sounds in Muslim kecemasan, terutama pada
Patientes akhir operasi. Namun, tidak
Undergoing ditemukan perbedaan yang
Surgery  Regional bermakna pada parameter
Anaesthesia fisiologis dan kebutuhan
(Samsudin et al., ansiolitik antar kelompok.
2019)

5. Comparative Randomized 1. Aromatera 1. Tingkat Kelompok lavender dan
Effects of Lavender  Controlled Trial pi Lavender Kecemasan  suara alam menunjukkan
Aromatherapy and  (RCT) 2. Natural (STAI) penurunan kecemasan dan
Nature Sounds on Sound 2. Visual nyeri pascaoprerasi yang
Anxiety and Pain 3. Perawatan Analog signifikan dibandingkan
in Catarct Surgery standar Scale (VAS)  dengan kelompok kontrol (p
Patients: A < 0.001). Meskipun suara
Randomized alam menunjukkan
Controlled Trial penurunan kecemasan
(Pourmohammad sedikit lebih besar, tidak
et al.,, 2025) terdapat perbedaan

efektivitas yang bermakna
antara kedua intervensi

6. Terapi Musik  Quasi- 1. Natural Tingkat Terapi musik suara alam
Suara Alam  eksperimental Sound Kecemasan berpengaruh secara
sebagai Intervensi dengan desain 2. Tidak (APAIS) signifikan dalam
Kecemasan pada pretest—posttest didengarkan menurunkan tingkat
Pasien Pre Operasi musik kecemasan pada pasien yang
(Budiarti & akan menjalani operasi
Rinasari, 2025)

7. Pengaruh  Terapi Quasi- Nature sound Tingkat Terdapat penurunan tingkat
Natural Sound eksperimental Kecemasan kecemasan yang signifikan
terhadap dengan desain (APAIS) setelah pemberian terapi
Penurunan Tingkat pretest—posttest nature sound dengan p-value
Kecemasan pada with control = 0,000 (< 0,05) dan beda
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Metode

No Judul o Intervensi Outcome Hasil Utama
penelitian

Pasien Pre Operasi group rerata 5,5. Namun, tingkat
di RSUD efektivitas berdasarkan N-
Fatmawati Gain = 42,9%, dikategorikan
Soekarno Suakarta kurang efektif
(Sulistyowati et. al,
2025)

Berdasarkan hasil review dari tujuh artikel yang melakukan penelitian mengenai pengaruh
natural sound terhadap tingkat kecemasan pada pasien preoperasi. Studi tersebut menunjukkan
beberapa lokasi penelitian dari berbagai negara meliputi Iran, Malaysia, dan Indonesia dengan
periode publikasi antara tahun 2016-2026. Semua penelitian yang di review merupakan penelitian
eksperimen yang menggunakan desain Randomised Controlled Trial sebanyak empat artikel dan
Quasi Eksperimen sebanyak tiga artikel.

B. PEMBAHASAN

Hasil telaah ketujuh artikel secara konsisten menunjukkan bahwa intervensi natural sound
dapat menurunkan tingkat kecemasan pada pasien preoperasi. Variasi durasi dan frekuensi
pemberian natural sound menunjukkan bahwa efektivitas intervensi tidak hanya ditentukan oleh
jenis suara yang digunakan, tetapi juga oleh lamanya paparan yang diterima pasien. Durasi
pemberian 20-30 menit banyak digunakan dalam penelitian menunjukkan adanya kecenderungan
bahwa rentang waktu tersebut dianggap cukup untuk menghasilkan efek relaksasi fisiologis dan
psikologis sebelum tindakan pembedahan. Pada periode tersebut, pasien memiliki kesempatan untuk
mengalihkan perhatian dari stimulus yang memicu kecemasan serta menyesuaikan respons
emosionalnya terhadap situasi yang dihadapi.

Durasi 20-30 menit selaras dengan kerangka neuroplastisitas auditori bahwa stimulasi akustik
umumnya membutuhkan paparan minimal 15-20 menit untuk memicu perubahan aktivitas neural
pada amigdala dan korteks prefrontal (Heuschkel & Kuypers, 2020). Hal tersebut diperkuat oleh
penelitian Wu et al., (2017) yang menyatakan bahwa pemberian natural sound selama 20-30 menit
merupakan waktu minimal untuk dapat memicu respon relaksasi saraf otonom secara optimal.
Temuan ini mengindikasikan bahwa durasi intervensi merupakan komponen penting yang perlu
diperhatikan dalam implementasi terapi natural sound. Pemberian dengan waktu yang terlalu singkat
dikhawatirkan belum mampu menghasilkan perubahan fisiologis dan psikologis yang bermakna,
sedangkan durasi yang lebih panjang berpotensi memberikan efek relaksasi yang lebih stabil. Oleh
karena itu, durasi 20-30 menit dapat dipertimbangkan sebagai waktu minimal yang efektif untuk
mendukung penurunan kecemasan preoperasi pada pasien yang menjalani anestesi spinal.

Pola kedua dalam penelitian Prandani et al., (2026) dan Sucher et al.,, (2025) dengan
pemberian intervensi perioperatif di semua tahapan baik preoperasi, intraoperasi, dan pascaoperasi.
Penelitian memberikan intervensi natural sound melalui empat tahapan, yaitu 30 menit pada saat
preoperasi, saat induksi anestesi spinal, selama tindakan operasi berlangsung, dan 30 menit pada
fase pascaoperasi. Protokol ini memberikan cakupan manajemen kecemasan yang relatif luas karena
intervensi mencangkup seluruh fase perioperatif yang masing-masing fase memiliki sumber stress
yang berbeda. Durasi pemberian yang berlangsung sepanjang prosedur operasi berdasarkan Gate
Control Theory yang dikemukakan oleh Melzack dan Wall (1965) bahwa stimulus auditori seperti
musik dapat mengaktivasi serabut saraf non-nosiseptif yang berperan menghambat transmisi sinyal
nyeri dan respons kecemasan menuju otak. Sejalan dengan hal tersebut, penelitian oleh Goel et al.,
(2024) menunjukkan bahwa terapi musik yang diberikan pada fase preoperasi, intraoperasi, dan
pascaoperasi lebih efektif dalam menurunkan kecemasan dan nyeri dibandingkan dengan pemberian
intervensi hanya satu fase saja. Dengan demikian, pemberian natural sound secara kontinu selama
operasi dapat memberikan distraksi berkelanjutan yang mempertahankan aktivitas jalur inhibitor
tersebut.
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Temuan yang relevan muncul dari artikel pertama Sucher et al., (2025) yang membandingkan
natural sound dengan midazolam pada pasien dengan anestesi spinal. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa meskipun kelompok midazolam mengalami penurunan skor STAI yang lebih besar dengan
selisih rerata 2.78 dengan nilai p = 0.114. Namun, pemberian intervensi natural sound tetap
memberikan efek anxiolytic yang setara tanpa menimbulkan efek samping farmakologis. Hasil
penelitian ini memiliki implikasi klinis yang bermakna. Hal tersebut dikarenakan pemberian
midazolam sebagai agen sedatif preoperasi berpotensi menimbulkan beberapa efek samping seperti
depresi pernafasan, amnesia anterograde, dan paradoxical excitement.

Penelitian oleh Samsudin et al (2019) memperluas cakrawala intervensi dengan
membandingkan dzikir, suara alam, dan kontrol tanpa suara pada pasien Muslim yang menjalanu
anestesi regional. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa efektivitas intervensi auditori tidak
hanya ditentukan oleh karakteristik akustik stimulus misalnya tempo, frekuensi tetapi juga makna
personal, preferensi, serta aspek psikospiritual yang melekat pada stimulus bagi individu. Oleh
karena itu, pemilihan pemilihan intervensi auditori perlu mempertimbangkan preferensi, latar
belakang budaya, serta nilai dan keyakinan pasien agar stimulus yang diberikan dapat diterima secara
optimal dan berpotensi meningkatkan efek terapeutiknya (Raglio et al., 2026). Pendekatan tersebut
sejalan dengan prinsip patient-centered care, yang menempatkan kebutuhan, nilai, preferensi, dan
karakteristik individual pasien sebagai bagian penting dalam perencanaan dan pemberian asuhan
kesehatan (Edgman-Levitan & Schoenbaum, 2021).

Stimulasi auditori diperoleh melalui natural sound berfrekuensi rendah dengan tempo
lambat berkisar antara 40-60 ketukan per menit. Musik tersebut bekerja dengan cara merangsang
sistem limbik sekaligus menekan aktivitas Reticular Activating System (RAS), sehingga tingkat
kewaspadaan berlebih dapat direduksi dan mendorong relaksasi. Penelitian oleh D. Kim et al., (2023)
membuktikan bahwa paparan natural sound mampu menurunkan kadar hormon stress dan
mentabilkan frekuensi denyut jantung melalui stimulasi saraf vagus sebagai jalur utama sistem saraf
parasimpatis.

Mekanisme kerja natural sound dalam menurunkan kecemasan dapat melalui beberapa jalur
neurofisiologis yang saling berkaitan. Studi neuroimaging menyatakan bahwa stimulus auditori
mampu memodulasi aktivitas sistem limbik khususnya amigdala yang merangsang peran sentral
dalam regulasi emosi dan respon stress (Sudimac et al., 2022). Paparan terhadap stimulus auditori
yang bersifat menengkan seperti suara alam terbukti mampu menginduksi pelepasan berbagai
neurotransmiter, meliputi dopamin, serotonin, dan endorphin (Ferreri et al., 2019). Sementara itu,
natural sound juga mengaktifkan korteks prefrontal sebagai regulasi kognitif emosi, sehingga dapat
menekan figh-or- flight yang dikembalikan oleh sistem saraf simpatis dan meningkatan respon rest
and digest dari sistem saraf parasimpatis (Zhu et al., 2024).

Secara simultan, natural sound menekan aktivitas aksis hipotalamus-hipofisis-adrenal
(HPA axis) sehingga berimplikasi pada penurunan kadar kortisol serum (Shukla et al.,, 2024)
Penurunan kadar kortisol berkorelasi positif dengan penurunan respon stress fisiolgis, termasuk
tekanan darah, denyut jantung, dan frekuensi pernafasan. Hal tersebut diperkuat oleh Huber et al.,
(2025) bahwa peningkatan aktivitas parasimpatis menurunkan frekuensi jantung, tekanan darah, dan
menekan aktivitas saraf simpatis yang berhubungan dengan kecemasan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil systematic literature review dapat disimpulkan bahwa terdapat dua pola
pemberia durasi pemberian natural sound, yaitu pola pendek selama 20-30 menit dan pola kontinu
sepanjang periode perioperatif, dengan pemberian sebanyak satu kali. Instrumen APAIS digunakan
untuk mengukur kecemasan pada tahap preoperasi, sedangkan instrumen STAl digunakan pada
tahap perioperatif. Dengan demikian, intervensi natural sound memberikan perbedaan yang
signifikan terhadap penurunan tingkat kecemasan pada pasien preoperasi dengan anestesi spinal.
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